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KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan mengenai 
Analisis Perhitungan Penyusutan Dan Penyajian aset Tetap Berdasarkan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16  Pada PT. Anugerah 
Riau Mustika Pekanbaru, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. PT. Anugerah Riau Mustika Pekanbaru merupakan perusahaan yang 
bergerak dibidang pembangunan kawasan perumahan milik swasta. 
Disamping kegiatan tersebut PT. Anugerah riau Mustika Pekanbaru juga 
bergerak dibidang developer, kontraktor, dan leveransir.  
2. Aset tetap yang dimilki oleh PT. Anugerah Riau Mustika Pekanbaru terdiri 
dari Tanah, Bangunan, Kendaraan Dan Inventaris Kantor. 
3. Penyusutan aset tetap yang dilakukan pada PT. Anugerah Riau Mustika 
Pekanbaru belum sesuai dengan PSAK No. 16. dimana, perusahaan 
menyusutkan aset tetap berupa tanah. Sehingga beban penyusutan menjadi 
lebih besar dari yang sebenarnya. 
4. Dalam menghitung beban penyusutan aset tetap pada PT. Anugerah Riau 
Mustika Pekanbaru belum sesuai dengan PSAK No. 16. Perusahaan 
menghitung penyusutan berdasarkan tahun perolehan tanpa 
memperhatikan bulan berapa aset tetap tersebut dimiliki dan digunakan 
perusahaan, sehingga mengakibatkan beban penyusutan untuk tahun 
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berjalan menjadi lebih besar dari yang semestinya sedangkan nilai buku 
aktiva tetap untuk tahun berikutnya dibukukan lebih kecil.  
5. Metode penyusutan yang diterapkan pada PT. Anugerah Riau Mustika 
Pekanbaru yaitu metode saldo menurun. Yaitu menghasilkan pembebanan 
yang menurun setiap masa manfaat aset. Ini sudah sesuai dengan PSAK 
No.16 (2015). 
6. Penyajian aset tetap dalam laporan keuangan pada PT. Anugerah Riau 
Mustika Pekanbaru belum sesuai dengan PSAK No. 16. Dimana 
perusahaan tidak mencatat beban penyusutan aktiva tetap kedalam laporan 
laba rugi. 
6.2 Saran 
Beberapa saran yang ingin penulis sampaikan yaitu diantaranya : 
1. Perusahaan seharusnya dapat lebih teliti dalam perhitungan penyusutan 
aset tetap. yaitu kelompok aset tetap apa saja yang dapat disusutkan dan 
yang tidak dapat disusutkan sehingga laba perusahaan dapat 
mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 
2. Perusahaan lebih memperhatikan masa perolehan aset tetap tersebut 
.karena jumlah yang dialokasikan dapat memberikan manfaat pada periode 
tersebut. Akibat dari perlakuan pencatatan yang dilakukan perusahaan 
maka hal ini akan berpengaruh terhadap laporan keuangan perusahaan 
yaitu dalam laporan laba rugi dan neraca. 
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3. Sebaiknya perusahaan dalam menggunakan metode penyusutan aset tetap 
harus sesuai dengan standar akuntansi keuangan karena akan 
mempengaruhi dalam laporan keuangan perusahaan. 
4. Sebaiknya perusahaan menyajikan beban penyusutan kedalam laporan 
keuangan yaitu laporan laba rugi agar para pembaca laporan keuangan bisa 
memperoleh informasi yang lebih jelas. 
 
 
